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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Scientific Inquiry lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling sebanyak dua kelas, dimana kelas pertama diajarkan dengan model 

pembelajaran Scientific Inquiry dan kelas kedua dengan pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunkan data hasil tes akhir baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan statistik parametrik (uji t dua pihak). Instrumen yang digunakan terdiri dari 

tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Scientific Inquiry lebih baik dibandingkan  dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional, hal ini dibuktikan dengan hasil nilai siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Scientific 

Inquiry memperoleh rata-rata nilai Hasil Belajar 70,07 dan  siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran  

konvensional memperoleh rata-rata nilai Hasil Belajar 64,13. 

 

Kata kunci:  Model Pembelajaran Scientific Inquiry, Model Pembelajaran  konvensional,  Hasil Belajar. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the learning outcomes of students taught with the Scientific Inquiry learning better 

than students who are taught with conventional learning. This research is a quasi-experimental study. The 

sample selection is done by cluster random sampling technique in two classes, where the first class is taught 

with the Scientific Inquiry learning and the second class with conventional learning. The instrument used 

consisted of learning achievement tests. The results showed that the learning outcomes of students who were 

taught with the Scientific Inquiry learning were better than students who were taught with conventional 

learning, this was evidenced by the results of the grades of students who were taught with the Scientific Inquiry 

learning obtained an average score of Learning Outcomes 70.07 and students who are taught with conventional 

learning get an average score of 64,13 Learning Outcome 

 

Keywords: Scientific Inquiry, Conventional, Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting 

dalam membangun peradaban bangsa. Pendidikan 

adalah satu – satunya aset untuk membangun 

sumber daya manusia yang berkualitas lewat 

pendidikan yang bermutu, bangsa dan negara akan 

terjunjung tinggi martabat dimata dunia. 

Diperlukan model pendidikan yang tidak hanya 

mampu menjadikan peserta didik cerdas dalam 

teoritical science (teori ilmu), tetapi juga cerdas 

practical science (praktik ilmu). Oleh karenanya 

diperlukan strategi bagaimana pendidikan bisa 

menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta 

didik bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki 

kebermaknaan untuk hidup sehingga ilmu tersebut 

mampu mengubah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan menjadi lebih baik. Menurut Ki 

Hajar Dewantara seorang tokoh pendidikan 

indonesia, pendidikan adalah upaya untuk 

memajukan budi pekerti (kekuatan bathin, 

karakter), pikiran (intelek), dan jasmani anak 

didik. Pendidikan merupakan sistem terbuka, 

sebab tidak mungkin pendidikan dapat 

melaksanakan fungsinya dengan baik bila ia 

mengisolasi diri dengan lingkungannya. 

Pemerintah menegaskan bahwa pendidikan 

menjadi tanggung jawab pemerintah/sekolah. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 

pokok manusia yang berkualitas. Aktivitas di 

sekolah sangat beragam. Apabila semua aktivitas 

dapat terealisasi dalam proses pembelajaran maka 

hal tersebut membuat proses belajar mengajar 

tidak akan membosankan dan sekolah menjadi 

pusat aktivitas belajar yang maksimal. Aktivitas 

yang timbul dari dalam diri siswa akan 

mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan yang akan membantu siswa itu 

sendiri dalam meningkatkan hasil belajarnya. 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena-

fenomena alam yang terjadi di sekitar kita. 

Pendidikan yang berkualitas tentunya melibatkan 

siswa untuk aktif belajar dan mengarahkan 

terbentuknya nilai-nilai yang dibutuhkan oleh 
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siswa dalam kehidupan (Sani, 2014). Salah satu 

cara untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran 

fisika adalah dengan menyiapkan lembar kegiatan 

peserta didik yang dapat menuntun siswa untuk 

belajar dan melatih kemampuan berpikir kritis.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

peneliti lakukan di SMA Negeri Unggulan Sukma 

Nias, ditemukan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran Fisika diantaranya siswa kurang 

menyukai pelajaran Fisika. Penyebab kurang 

tertariknya siswa pada pelajaran Fisika adalah 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Pembelajaran Fisika cenderung dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Model pembelajaran konvensional 

menitikberatkan peran guru sebagai pemeran 

utama dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

tersebut membuat kurangnya ketertarikan siswa 

terhadap materi pelajaran Fisika karena siswa 

cenderung hanya mendengarkan dan mencatat 

materi yang ada. Akibatnya pembelajaran hanya 

terfokus pada kegiatan menghafal konsep. 

Pengetahuan konsep Fisika yang 

diperoleh siswa selama pembelajaran cenderung 

hanya secara teori. Hal ini sesuai dengan hasil 

observasi terhadap siswa bahwa mereka jarang 

melakukan kegiatan praktikum dalam 

pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 

hanya bersikap sebagai pendengar. Akibatnya 

siswa menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini membawa dampak negatif terhadap hasil 

belajar siswa yang masih kurang memuaskan 

Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan pada latar belakang 

masalah  maka  permasalahan utama pada 

penelitian ini adalah: “Apakah ada efek Model 

Pembelajaran Scientific Inquiry Terhadap Hasil 

Belajar Siswa di SMAN Unggulan Sukma Nias ?”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh model pembelajaran Scientific 

Inquiry  terhadap hasil belajar siswa. 

 
METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SMAN Unggulan Sukma Nias tahun pelajaran 

2018/2019 menggunakan metode penelitian 

eksperimen dengan paradigma kuantitatif. Sebagai 

penelitian kuantitatif, penelitian ini berupaya 

membuktikan kebenaran teori – teori tentang 

model pembelajaran Scientific Inquiry  dan 

pengaruhnya terhadap Hasil belajar siswa 

 

Tabel  1. Desain Penelitian 

Kelas 
Pre-

test 
Perlakuan 

PPost 

-test 

Eksperimen 
 T 

1(e) 
X T 2(e) 

Control 
 T 

1(c) 
-  T 2(c) 

Keterangan: 

T1(e)  =  Pemberian tes awal pada kelas 

eksperimen 

T1 (c) =  Pemberian tes awal pada kelas kontrol 

X   =  Perlakuan yang diberikan kepada 

kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Scientific Inquiry 

 - =  Pembelajaran di kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 

Direct Intruction 

T2 (e) =  Pemberian tes akhir pada kelas 

eksperimen 

T2 (c) =    Pemberian tes akhir pada 

       kelas control 

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan 

variabel kontrol. Model pembelajaran Scientific 

Inquiry merupakan variabel bebas (X) dan hasil 

belajar siswa merupakan variabel terikat (Y). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunkan data hasil tes akhir baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan statistik 

parametrik (uji t dua pihak).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Pretes dan Postes Hasil Belajar 

Pada awal penelitian kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diberikan tes untuk melihat 

kemampuan awal Hasil Belajar siswa. Selanjutnya 

diberi perlakuan yakni pada kelas eksperimen 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Scientific Inquiry dan pada kelas kontrol diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Setelah diajarkan dengan kedua 

model tersebut, diberikan postes untuk melihat 

Hasil Belajar siswa.  Data hasil penelitian berupa 

nilai pretes dan postes Hasil Belajar siswa 

dirangkum dalam tabel 4.1. 

 

Tabel 2. Data Pretes dan Postes Hasil  Belajar 

 N 
Nilai 
Mini- 

mum 

Nilai 

Maksi-

mum 

Jum- 

lah 

Rata-

Rata 

Stan- 

dar 

Devia-si 

Pretes 
Kon 

trol 

40 16.00 42.00 
1193.0

0 
29.83 7.25 

Pretes 

Eksperi
men 

44 17.00 43.00 
1293.0

0 
29.39 7.27 

Postes 

Kon 
trol 

40 45.00 80.00 
2563.0

0 
64.13 8.82 

Postes 

Eksperi

men 

44 50.00 85.00 
3083.0

0 
70.07 9.11 

 

Secara ringkas, data pretes dan postes 

keterampilan proses siswa pada kelas kontrol dan 
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kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.1 

dan 4.2. 

 

Gambar 4.1.  Rata-rata pretes Hasil Belajar  

 

 

Gambar 4.2.  Rata-rata postes Hasil Belajar  

Analisis awal yang dilakukan pada hasil 

penelitian Hasil Belajar adalah untuk melihat 

perbandingan data pretes dan postes pada kelas 

kontrol dan eksperimen. Perbandingan Hasil 

Belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat 

dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5. Hubungan rata-rata nilai 

 Hasil Belajar dengan 

 model pembelajaran 

 

Berdasarkan gambar 4.5 Kelas kontrol 

mengalami peningkatan rata-rata sebesar 34,30 

sedangkan kelas eksperimen mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 40,24. Maka dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan Hasil Belajar 

siswa pada kelas yang diajarkan dengan model 

Scientific Inquiry berbeda dengan kelas kontrol 

yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

 

Pengujian Hipotesis 

keOH  :  :  Hasil Belajar siswa yang 

diajarkan dengan model 

pembelajaran Scientific Inquiry  

tidak lebih baik atau sama dengan 

pembelajaran konvensional 

keaH  :  : Hasil Belajar siswa yang 

diajarkan dengan model 

pembelajaran Scientific Inquiry  

lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional 
 

 Hasil uji analisis varians pada tabel 4.10 

diperoleh nilai signifikansi model pembelajaran 

sebesar 0,046. Karena nilai sig. 0,046 < 0,05 

sehingga hasil pengujian hipotesis menolak H0 

atau menerima Ha dalam taraf alpha 5% artinya 

Hasil Belajar siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Scientific Inquiry  lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

Penerapan model pembelajaran Scientific 

Inquiry mempermudah peneliti dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa sehingga 

proses belajar mengajar menjadi inovatif dan tidak 

membosankan bagi siswa. Pola pembelajaran ini 

lebih variatif dibandingkan model pembelajaran 

konvensional, karena pada penelitian siswa pada 

kelas Scientific Inquiry melakukan diskusi 

bersama dan saling berbagi dalam menyelesaikan 
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masalah. Aktivitas belajar seperti mengajukan 

pertanyaan atau permasalahan, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data 

serta menyimpulkan dilakukan oleh siswa. Dalam 

proses pembelajaran terjalin keterbukaan 

antarsiswa maupun antara siswa dan guru dengan 

berlangsungnya proses tanya jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa siswa yang diajar dengan 

menggunaan model pembelajaran Scientific 

Inquiry memperoleh nilai rata-rata Hasil Belajar 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

diajar dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sitohang 

(2014) yang menyimpulkan bahwa penerapan 

model Scientific Inquiry pada materi listrik 

dinamis dapat meningkatkan hasil belajar dan 

sikap ilmiah siswa. Penelitian juga dilakukan oleh 

Hussain (2011:269-276) yang menyimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

metode pembelajaran Scientific Inquiry dan 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar. 
 

KESIMPULAN  

Hasil Belajar siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Scientific Inquiry 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Scientific Inquiry memperoleh rata-rata nilai Hasil 

Belajar 70,07 dan  siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional memperoleh 

rata-rata nilai Hasil Belajar 64,13.  
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